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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Stasiun televisi di Indonesia pertama kali didirikan pada tanggal 24 

Agustus 1962. Tujuan pemerintah mendirikan stasiun televisi waktu itu 

adalah ingin mengenalkan Indonesia ke dunia internasional bersamaan 

dengan penyelenggaraan pesta olah raga Asian Games ke-4 di Jakarta. Pada 

saat itu televisi yang menayangkan siaran langsung dari halaman Istana 

Merdeka Jakarta dengan pemancar cadangan berkekuatan 100 watt. Setelah 

stasiun televisi di Indonesia berdiri dan berhasil menayangkan pesta olah 

raga Asian Games, maka pada tanggal 20 Oktober 1963 dibentuklah 

Yayasan Televisi Republik Indonesia (TVRI) yang di ketuai langsung oleh 

Presiden Republik Indonesia. 

Televisi Republik Indonesia (TVRI) merupakan lembaga penyiaran 

yang menyandang nama Negara mengandung arti bahwa dengan nama 

tersebut siarannya ditujukan untuk kepentingan negara. Sejak berdiriya 

tanggal 24 Agustus 1962, TVRI mengemban tugas sebagai televisi yang 

mengangkat citra bangsa melalui penyelenggaraan penyiaran peristiwa yang 

berskala internasional, mendorong kemajuan kehidupan masyarakat serta 

perekat sosial. 

Pada era reformasi terjadi transformasi status Iklim Organisasi TVRI 

yang berubah-ubah seiring dengan pergantian pimpinan pemerintahan. 

Status TVRI menjadi tidak jelas. Kondisi ketidakjelasan status ini kemudian 

dianulir dengan diterbitkan Peraturan Pemerintah No. 36 tahun 2000 yang 

menetapkan TVRI berbadan hukum Perusahaan Jawatan (Perjan). Dalam 

Peraturan Pemerintah No. 36 tahun 2000 inilah untuk pertama kali 

dimunculkan istilah penyiaran untuk mewadahi kepentingan publik, sebagai 
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corong pemerintah, daripada sebagai media penyiaran yang 

memperjuangkan dan membela kepentingan publik.1 

Pasca reformasi, Iklim Organisasi TVRI diposisikan sebagai Lembaga 

Penyiaran Publik melalui amanah Undang-Undang Penyiaran No. 32 tahun 

2002, berfungsi melayani amanah kepantingan masyarakat, menjadi media 

diskursus publik yang demokratis, aktif mempengaruhi proses pembuatan 

kebijakan publik serta bebas dari intervensi politik kekuasaan dan dominasi 

capital. PP.RI.No.13 tahun 2005 menerapkan bahwa tugas TVRI adalah 

memberikan pelayanan informasi, pendidikan dan hiburan yang sehat, 

kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan wilayah Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) dengan keutamaan nilai dasar: Netral, 

Independen, dan tidak Komersial. 

Lembaga Penyiaran Publik memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan bentuk lembaga penyiaran lainnya (Lembaga Penyiara Swasta, 

Lembaga Penyiaran Komunitas dan Lembaga Penyiaran Berlangganan). 

Sebagaimana dianamatkan oleh Undang-Undang No. 32 tahun 2002 tentang 

Penyiaran. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari penyiaran yaitu independen 

dan non komersial, LPP TVRI memiliki tugas mencerdaskan kehidupan 

bangsa, dengan tugas mulia berorientasi nilai dan pekayanan Negara (public 

policy and public service). 

Sejak pemerintah Indonesia membuka TVRI dan merupakan satu-

satunya Lembaga Penyiaran Publik, maka selama 27 tahun penonton televisi 

di Indonesia hanya dapat menonton satu saluran televisi. Barulah pada tahun 

1989 pemerintah memberikan izin operasi kepada kelompok usaha 

Bimantara untuk membuka stasiun televisi RCTI yang merupakan televisi 

swasta pertama di Indonesia, kemudian disusul dengan SCTV, Indosiar, 

ANTV dan TPI. Menjelang tahun 2000 muncul hampir secara serentak lima 

televisi swasta baru, yaitu Metro, Trans, TV7, Lativi dan Global serta 

beberapa televisi daerah. Diperkirakan jumlah stasiun televisi baru di 

                                                           
1 Hidajanto Djamal, Dasar-Dasar Penyiaran: Sejarah, Organisasi, Operasional dan Regulasi, 

Jakarta: Kencara Prenada Media, 2011, hlm 25. 
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Indonesia akan terus bertambah (bermunculan). Apalagi saat ini di daerah 

pun sudah ada stasiun televisi, baik dari stasiun televisi daerah itu sendiri 

(stasiun lokal) maupun biro cabang dari stasiun nasional (Nasional stasiun 

itu sendiri).2 

Stasiun televisi swasta secara serentak bermunculan pada tahun 2003, 

hal ini tentu membutuhkan program yang semakin banyak pula untuk 

menarik penonton. Pola inilah yang membentuk dituntutnya tenaga-tenaga 

ahli (tim kreatif) yang mampu membuat program televisi menarik penonton 

agar lebih memilih menonton program pada stasiun tersebut dibandingkan 

dengan program di stasiun saingan.  

Pengelola stasiun penyiaran baik Lembaga Penyiaran Publik maupun 

Lembaga Penyiaran Swasta dituntut untuk memiliki kreativitas seluas 

mungkin untuk menghasilkan berbagai program yang menarik. Apalagi saat 

ini stasiun televisi di Indonesia sudah semakin banyak, dan mereka 

berlomba-lomba untuk menarik penonton sehingga peringkat program 

(rating) dari sebuah stasiun televisi menjadi tinggi. 

Rating merupakan sesuatu yang penting untuk sebuah stasiun televisi, 

baik stasiun publik maupun stasiun komersil. Stasiun publik harus mampu 

bersaing dengan stasiun lain dengan program-program yang sudah dibuat 

untuk bisa menyaingi program-program dari stasiun televisi komersil. 

Berikut ini adalah rating dari stasiun televisi publik TVRI dibandingkan 

dengan stasiun televisi komersil lainnya. 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Rating Stasiun Televisi  

Sumber: Arsip TVRI Sumatera Selatan (2018) 

                                                           
2 Morrisan, Manajemen Media Penyiaran: Strategi Mengelola Radio dan Televisi, Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2013, hlm 10. 
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Dilihat perbandingan pada diagram tersebut, rating stasiun televisi 

TVRI sangat rendah, hanya 1,0% dibandingkan dengan stasiun televisi 

RCTI sebesar 9,0%, SCTV 8,0%, ANTV 39,0% dan MNCTV 6,9%. 

Meskipun rating yang diperoleh TVRI rendah namun TVRI tetap 

melakukan siaran. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 

Tahun 2005 yang menetapkan bahwa tugas TVRI baik TVRI Nasional 

maupun TVRI daerah adalah memberikan pelayanan informasi, pendidikan 

dan hiburan yang sehat, kontrol dan perekat sosial, serta melestarikan 

budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan masyarakat melalui 

penyelenggaraan penyiaran televisi yang menjangkau seluruh wilayah 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Untuk itu TVRI tetap melaksanakan 

tugasnya meskipun rating yang diperoleh lebih rendah dari stasiun televisi 

lain. 

Stasiun televisi TVRI sudah memiliki beberapa stasiun daerah, salah 

satunya stasiun daerah TVRI Sumatera Selatan. Saat ini TVRI Sumatera 

Selatan tidak memiliki persentase rating dari program-program yang 

ditayangkan. Hanya rating secara global yang ada di TVRI yaitu rating 

dimana TVRI Sumatera Selatan masuk kedalam 10 besar TVRI stasiun 

daerah yang diminati oleh penonton. Persentase rating TVRI Sumatera 

Selatan masih di bawah rata-rata bahkan termasuk dalam kategori kecil. 

Berikut diagram perbandingan rating yang masuk dalam 10 besar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Rating Stasiun Televisi TVRI Daerah 

Sumber: Arsip TVRI Sumatera Selatan (2018) 
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Pada diagram di atas menunjukkan rating yang diperoleh TVRI 

Sumatera Selatan cukup rendah dibandingkan dengan rating TVRI 

Yogyakarta. Dilihat dari perolehan persentase rating, stasiun TVRI  daerah 

Yogyakarta dengan 3,4% menjadi stasiun daerah favorit diantara stasiun 

daerah yang lain. Meskipun rating yang diperoleh TVRI Sumatera Selatan 

hanya 1,0% lebih rendah dibandingkan dengan stasiun TVRI Yogyakarta 

dan daerah lainnya, namun stasiun TVRI Sumatera Selatan tetap melakukan 

program siaran sebagaimana mestinya.  

Program-program yang tayang di TVRI Sumatera Selatan tidak 

memiliki rating, karena TVRI Sumatera Selatan memutuskan hubungan 

dengan riset pemasaran A.C. Nielsen. A.C. Nielsen merupakan suatu 

perusahaan yang berfokus sebagai metode dan produk riset untuk 

perhitungan terhadap jumlah penonton televisi.3 Walaupun program-

program yang ada di TVRI Sumatera Selatan tidak memiliki rating, namun 

TVRI Sumatera Selatan tetap menayangkan program siaran sesuai dengan 

jadwal yang telah ditentukan. Seperti program “Pesona Indonesia” yang 

tayang di TVRI Nasional dan juga di TVRI Sumatera Selatan. Tanpa 

diketahui persentase rating dari program “Pesona Indonesia”, program ini 

tetap tayang mengedukasi penonton. 

Program “Pesona Indonesia” merupakan sebuah program yang 

mengulik (membahas secara mendalam) dari sisi seni, budaya, tradisi dan 

keindahan alam suatu daerah di Indonesia. Program ini memfokuskan pada 

wisata yang ada di Indonesia dan memperkenalkan kepada penonton akan 

kekayaan dan keindahan alam di Indonesia. Indonesia merupakan negara 

kepulauan, beragam budaya dan tempat wisata setiap daerah di Indonesia 

menjadi daya tarik sendiri. Sektor pariwisata diprediksi akan menjadi 

penyumbang devisa terbesar bagi Indonesia. Saat ini penyumbang devisa 

terbesar di Indonesia adalah minyak kelapa sawit, pariwisata, migas, dan 

batu bara. Dengan pertumbuhan yang paling tinggi, sektor pariwisata bisa 

                                                           
3 Erica L. Panjaitan dan TM. Dhani Iqbal, Matinya Rating Televisi (Ilmu Sebuah Netralitas), 

Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2006, hlm 12. 
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menjadi penghasil devisa nomor satu di Indonesia. Berdasarkan data Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), kontribusi sektor pariwisata bagi 

Indonesia pada tahun 2013 tercatat mencapai 602 juta dollar AS atau 

sebesar 1,45 persen dari total investasi nasional. Kemudian pada Semester I 

2017 mencapai 929 juta dollar AS, atau 3,67 persen dari total investasi 

nasional. Dari sektor pariwisata tersebut pemerintah menargetkan jumlah 

devisa yang dihasilkan mencapai Rp 260 triliun.4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Perkembangan Wisatawan Nasional di Indonesia  

Sumber: Arsip Kementerian Pariwisata Republik Indonesia 

 

Dari data yang dimiliki oleh Kementerian Pariwisata Republik 

Indonesia (Kemenpar) di atas, bahwa pertumbuhan kunjungan wisatawan 

nasional mengalami penurunan, namun data di atas adalah perkembangan 

wisatawan nasional dari tahun 2011 sampai 2016 saja. Dengan data yang 

ditampilkan kurang lengkap maka perkembangan wisatawan nasional belum 

bisa dikatakan tidak berkembang. Data dari BKPM yang menyatakan bahwa 

perkembangan sektor pariwisata di Indonesia meningkat dan bisa menjadi 

penghasil devisa nomor satu di Indonesia. Untuk lebih meningkatkan sektor 

pariwisata di Indonesia cara yang dilakukan untuk meningkatkan jumlah 

                                                           
4 www.bkpm.go.id 

http://www.bkpm.go.id/
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wisatawan yakni melakukan promosi go digital. Program “Pesona 

Indonesia” yang dimiliki oleh TVRI ini bisa menjadi salah satu media untuk 

meningkatkan sektor pariwisata di Indonesia, dengan program yang setiap 

episode menghadirkan satu tempat wisata yang ada didaerah di Indonesia 

maka penonton program ini akan melihat dan mengetahui sisi seni, budaya, 

dan keindahan alam didaerah tersebut.  

Program “Pesona Indonesia” tayang di TVRI Sumatera Selatan setiap 

hari Senin pukul 18.00 WIB dengan durasi tayang 30 menit. Program 

“Pesona Indonesia” di TVRI Sumatera Selatan ini berisikan keindahan 

alam, budaya, tradisi dan seni di daerah Sumatera Selatan. Program ini 

ditujukan untuk semua penonton dari anak-anak, dewasa, dan orangtua. Dari 

program ini penonton dapat mengetahui seni, budaya, tradisi dan keindahan 

alam di daerah Sumatera Selatan. 

“Pesona Indonesia” merupakan satu-satunya program jalan-jalan yang 

dimiliki oleh Lembaga Penyiaran Publik milik Pemerintah, yaitu TVRI, 

yang mana dana produksinya baik program “Pesona Indonesia” maupun 

program lainnya yang ada di TVRI nasional maupun daerah, berasal dari 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Sesuai dengan Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, pasal 15 ayat 

(1) bagian (b) yang isinya “Sumber pembiayaan Lembaga Penyiaran Publik 

berasal dari: Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah”. 

Lembaga penyiaran di Indonesia baik TVRI maupun stasiun televisi 

lainnya, isi program siaran sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 32 Tahun 2002 Tentang Penyiaran, pasal 36 yang isinya 

sebagai berikut “Isi siaran harus sesuai dengan asas, tujuan, fungsi, dan arah 

siaran sebagaimana dimaksud dalam pasal 2, pasal 3, pasal 4, dan pasal 5”.5 

 

                                                           
5 Lihat pada daftar lampiran untuk mengetahui isi pasal 2, pasal 3, pasal 4, dan pasal 5 
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Program televisi di Indonesia yang ditayangkan di stasiun televisi 

nasional maupun daerah sering kali tidak memikirkan hal-hal terkait dalam 

standar penyiaran. Akibatnya konten dari program-program di stasiun 

televisi tersebut cenderung bersifat negatif. Namun tidak dengan stasiun 

televisi TVRI, baik TVRI Nasional maupun TVRI daerah seperti TVRI 

Sumatera Selatan tetap pada pendiriannya dengan menampilkan program-

program yang berkualitas untuk masyarakat Indonesia. Terlihat dengan 

banyaknya program yang masih dalam alur mempunyai sifat informatif dan 

edukatif, seperti progam “Pesona Indonesia”.  

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di atas terlihat jelas bahwa 

TVRI Sumatera Selatan meskipun tidak memiliki rating pada program yang 

ditayangkan, TVRI Sumatera Selatan tetap melaksanakan program siaran. 

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 13 Tahun 2005 tentang 

Lembaga Penyiaran Publik, Televisi Republik Indonesia (TVRI), pasal 4 

yang isinya sebagai berikut “TVRI mempunyai tugas memberikan 

pelayanan informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, kontrol dan perekat 

sosial, serta melestarikan budaya bangsa untuk kepentingan seluruh lapisan 

masyarakat melalui penyelenggaraan penyiaran televisi yang menjangkau 

seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Untuk itu program 

yang ada di TVRI Sumatera Selatan tetap ditayangkan sesuai dengan 

rundown (jadwal siaran) yang telah ditentukan meskipun program-program 

tersebut tidak memiliki rating. 

Salah satu program yang tetap melakukan program siaran adalah 

“Pesona Indonesia”. Meskipun rating program “Pesona Indonesia” di TVRI 

Sumatera Selatan tidak ada, program siaran tetap berjalan dengan baik. Hal 

ini penting untuk dikaji secara mendalam dalam suatu penelitian sosial. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian tentang strategi manajemen program 

“Pesona Indonesia” di TVRI Sumatera Selatan dalam menjalankan program 

siaran.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          
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1.2 Rumusan Masalah  

Dalam uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan penulis 

teliti adalah “Bagaimana strategi manajemen program yang digunakan pada 

program “Pesona Indonesia” di TVRI Sumatera Selatan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi manajemen 

program yang digunakan oleh TVRI Sumatera Selatan pada program 

“Pesona Indonesia”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya bahan 

referensi, bahan penelitian, serta sumber bacaan di lingkungan FISIP 

Universitas Sriwijaya terkait strategi manajemen program di stasiun 

televisi. 

2) Dapat memberikan jawaban terhadap permasalahan yang sedang 

diteliti yaitu tentang strategi manajemen program yang digunakan 

oleh TVRI Sumatera Selatan pada program “Pesona Indonesia”. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk mengembangkan 

pengetahuan bagi mahasiswa, praktisi, pekerja televisi, pengamat 

lembaga publik dan pihak-pihak lain yang ingin mengetahui strategi 

manajemen program di stasiun televisi pada umumnya, dan Lembaga 

Penyiaran Publik TVRI pada khususnya. 
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